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Abstract. Communication is crucial in life. To ensure harmonious interactions, the bond
between parents and children must be properly developed. This study examines the values
of positive parenting found in Q.S. As-Shaffat verse 102, Q.S. Yusuf verses 4-5, and Q.S.
Al-Baqarah verse 132 and compares them to the type of interpersonal contact between
parents and children. The specific objectives of this study are: (1) To describe the
interpretation of Q.S. As-Shaffat verse 102, Q.S. Yusuf verses 4-5, and Q.S. Al-Baqarah
verse 132. (2) To explain the essence contained in Surah As-Shaffat verse 102, Surah Yusuf
verses 4-5, and Surah Al-Baqarah verse 132. (3) Analyzing the educational theories
contained in Q.S. As-Shaffat verse 102, Q.S. Yusuf verses 4-5, and Q.S. Al-Baqgarah verse
132 according to the mufassir. (4) Conducting an in-depth analysis of interpersonal
communication between parents and children in the Qur'an and the meanings contained
therein. This study adopts a descriptive approach as the main method. This approach is used
to describe and analyze the data obtained during the research process. In this case, the
descriptive method is used to describe the positive values in parenting patterns. namely: (1)
Parents establish open communication and mutual respect with their children. (2) Parents
become empathetic listeners and loving guides. (3) Parents instill values of faith,
monotheism, and life purpose in their children.

Keywords: Positive Parenting Values, Interpersonal Communication, Al-Qur’an,
Parents and Children.

Abstrak. Komunikasi merupakan elemen penting dalam kehidupan. Hubungan komunikasi
antara orang tua dan anak harus dibangun dengan baik agar tercipta keharmonisan dalam
interaksi. Penelitian ini menitikberatkan pada kajian nilai-nilai pengasuhan positif yang
termuat dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan Q.S. Al-Bagarah ayat
132, dengan menghubungkannya pada bentuk interaksi interpersonal yang terjalin antara
orang tua dan anak. Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan tafsir Surah
As-Shaffat ayat 102, Surah Yusuf ayat 4-5, dan Surah Al-Baqarah ayat 132. (2) Menjelaskan
esensi yang terkandung dalam Surah As-Shaffat ayat 102, Surah Yusuf ayat 4-5, dan Surah
Al-Bagarah ayat 132. (3) Menganalisis teori-teori pendidikan yang terkandung dalam Surah
As-Shaffat ayat 102, Surah Yusuf ayat 4-5, dan Surah Al-Bagarah ayat 132. menurut
mufassir. (4) Melakukan analisis mendalam tentang komunikasi antarindividu antara orang
tua dan anak dalam Al-Qur'an serta makna yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini
menerapkan pendekatan deskriptif sebagai metode utama. Pendekatan berfungsi untuk
menjelaskan serta menganalisis data hasil perolehan selama proses penelitian. Dalam hal ini,
metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai positif dalam pola
pengasuhan. yaitu: (1) Orang tua menjalin komunikasi terbuka dan saling menghargai
dengan anak. (2) Orang tua menjadi pendengar yang empati dan pembimbing yang penuh
kasih sayang. (3) Orang tua menanamkan nilai-nilai keimanan, tauhid, dan arah tujuan hidup
kepada anak.

Kata Kunci: Nilai Positive Parenting, Komunikasi Interpersonal, Al-Qur’an, Orang tua
dan Anak.
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A. Pendahuluan

Salah satu elemen paling penting dan rumit dalam kehidupan manusia adalah komunikasi.
Individu sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan orang di luar sana, entah itu yang sudah dikenal
maupun dengan orang baru. Studi ini berfokus pada komunikasi antara individu yang sudah saling
mengenal, yaitu orang tua. Orang tua diharapkan mampu berinteraksi dengan lancar dalam kehidupan
sehari-hari di rumah, terutama saat mendidik anak mereka. (Akbar, 2021)

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia berinteraksi dengan berbagi gagasan, informasi, dan
emosi yang mana hal ini disebut komunikasi interpersonal. Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk
membangun pemahaman yang selaras antara komunikan dan komunikator. (wildan Mansur & Eko

Subiantoro, 2022)

Untuk menumbuhkan ikatan yang baik dari orang tua serta anak, komunikasi mereka tentunya
dijalin dengan baik. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal harus selalu di jaga dalam hubungan
tersebut. karena komunikasi dapat mempengaruhi seseorang secara langsung, bersifat dua arah, dan
melibatkan pancaindra sehingga dapat mengubah sikap, dan membangun kedekatan antara keduanya
(Lufipah et al., 2022)

Anak serta orang tua harus berkomunikasi satu sama lain pada saat interaksi dua arah. Kurang
intensitas komunikasi orang tua dengan anak menyebabkan banyak terjadinya konflik. Sering kali,
penyebab utamanya adalah kesibukan orang tua, yang membuat mereka jarang berkomunikasi dengan
anak-anak mereka (Zainab, 2017)

Dalam kerangka komunikasi antarindividu antara orang tua dan anak, Al-Qur'an menawarkan
berbagai pola interaksi yang efektif, sesuai konteks, estetis, dan kaya akan hikmah. Model komunikasi
ini tercermin melalui pendekatan humanis yang relevan dengan kehidupan kontemporer dan
mencakup berbagai aspek duniawi. Salah satu contoh paling mencolok dari interaksi ini dapat
ditemukan dalam Surah Ash-Shaffat, ayat 102, yang menggambarkan hubungan antara Nabi Ibrahim
dan putranya, Nabi Ismail. (Nur’aeni, 2014)
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Artinya: " Ketika Ismail telah beranjak dewasa dan mampu mendampingi ayahnya, Ibrahim
berkata kepadanya, “Anakku, dalam mimpiku aku melihat sebuah perintah agar aku menyembelihmu.
Maka renungkanlah, bagaimana pendapatmu mengenai hal itu?” Ismail pun menjawab dengan penuh
keteguhan, “Ayahku, jalankanlah perintah yang telah engkau terima. Dengan izin Allah, engkau akan
mendapati aku termasuk orang-orang yang sabar.’" (QS. Ash-Shaffat: 102).

Menurut Tafsir Al-Munir dan pendapat Al-Farra, Nabi Ibrahim a.s. menyampaikan perintah
dari Allah SWT kepada Nabi Ismail a.s. dalam mimpi ketika dia masih remaja dan sekitar tiga belas
tahun. "Anakku, aku bermimpi melihat diriku menyembelihmu. Lalu, seperti apa menurutmu?"
Penyampaian tersebut dimaksudkan agar Nabi Ismail a.s. mempersiapkan diri untuk melaksanakan
perintah Ilahi dengan penuh keikhlasan serta mengharap pahala atas kepatuhannya. Selain itu, hal ini
juga bertujuan untuk menguji kesabaran dan keteguhannya dalam menerima perintah Allah SWT,
mengingat mimpi para nabi merupakan bentuk wahyu yang wajib dilaksanakan (az-Zuhalili, 2004)

Dalam ayat ini, Nabi Ibrahim a.s. dapat Instruksi titah Allah SWT yang memerintahkan
penyembelihan putranya. Dari peristiwa tersebut, dapat diambil pelajaran bahwa Nabi Ibrahim
menerapkan pendekatan komunikasi melalui dialog yang lembut dan penuh makna. Penggunaan
bahasa yang halus dan penuh hikmah memungkinkan terjadinya pertukaran pendapat secara terbuka
tanpa adanya unsur paksaan. Metode ini dapat membangun lingkungan keluarga yang damai di mana
setiap anggota saling menghargai dan menghormati. Selain itu, jenis komunikasi ini meningkatkan
rasa tanggung jawab setiap anggota keluarga. Ekspresi kasih sayang juga tercermin dari Nabi Ibrahim
yang menggunakan panggilan "% L" (wahai anakku) kepada anaknya (Nur’aeni, 2014)

Adapun dalam kisah Nabi Yusuf dan Nabi Ya’qub terdapat dalam Q.S. Yusuf ayat 4-5 yang
berbunyi:
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Artinya: "Suatu Nabi Yusuf pernah menceritakan kepada ayahnya bahwa ia bermimpi melihat
sebelas bintang, matahari, dan bulan yang semuanya bersujud kepadanya. Mendengar cerita tersebut,
ayahnya menasihatinya agar tidak mengungkapkan mimpi itu kepada saudara-saudaranya, sebab
dikhawatirkan mereka akan merencanakan keburukan terhadapnya. Hal itu karena setan adalah musuh
yang jelas bagi manusia.”" (QS. Yusuf: 4-5).

Menurut Thabathaba’i Dalam kitab Tafsir Al-Mishbah di ayat ke 4 dikatakan bahwa ada unsur
kedekatan antara ayah dan anaknya yang terkesan begitu intim hal ini ditandai dengan ayat J& 3
4uY¥ il “(Ingatlah), ketika Yusuf berbicara kepada ayahnya” ayat ini mengungkapkan kedekatan
Yusuf kepada ayahnya. Maka, yang dijelaskan di ayat ini bukanlah nama ayah Nabi Yusuf, tetapi
peran yang dia mainkan menjadi seorang ayah. Ayat tersebut mengatakan "saat Yusuf berbicara pada
Ya'qub" daripada "saat Yusuf berbicara pada ayahnya", yang menekankan peran dan posisi orang tua
dalam hubungan. (Shihab, 2000)

Dalam ayat ini, Nabi Yusuf melihat matahari ada sebelas di mimpinya, bulan, dan bintang
kepadanya terlihat bersujud. Karena keanehan mimpi itu, lalu Nabi Yusuf menceritakannya kepada
Nabi Ya’qub, ayahnya. Ayat Al-Quran ini menjelaskan, kalimat berita yang memiliki sifat penjelasan
dan dilengkapi dengan penegasan menggambarkan mimpi Nabi Yusuf (ta'kid, intensitas). Dijelaskan,
“Pada suatu waktu Yusuf berkata kepada ayahnya, “Ayahku, dalam mimpiku aku menyaksikan
sebelas bintang, juga matahari dan bulan.” Selanjutnya, kata “melihat” diulang dengan tambahan
kalimat, “kepadaku, mereka semua sujud.” Melalui mimpi ini, Nabi Yusuf tidak hanya menyampaikan
pengalamannya, tetapi ayahnya, Nabi Ya'qub, dapat merasakan dan memahami melalui perasaan serta
mata hati bahwa di balik mimpi tersebut terkandung makna yang lebih mendalam, yang menandakan
sebuah peristiwa besar bagi masa depan Yusuf. (Qutub, 2003)

Terakhir, kajian ayat Al-Qur’an yang peneliti teliti adalah dalam Surat Al-Baqarah ayat 132,
yang berbunyi:
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Artinya: “Nabi Ibrahim bersama Nabi Ya'qub berpesan kepada keturunan mereka agar
senantiasa teguh menjalankan agama Islam dan memastikan diri wafat dalam keadaan tetap beriman
sebagai seorang Muslim”. (Q.S. Al-Baqarah ayat 132).

Menurut Ibnu Katsir, Nabi Ibrahim bernasihat kepada anak-anaknya agar tetap berpegang
pada ajaran Islam dan menjalani kehidupan yang baik, sehingga Allah akan memberikan kita sebagai
yang beragama Islam. Ini menunjukkan bahwa keyakinan dan niat seseorang dapat memengaruhi
akhir hidupnya, serta Allah akan memberikan taufik dan kemudahan kepada mereka yang memiliki
niat baik.

Ayat ini menekankan betapa pentingnya akidah bagi anak dan keturunan, sebagaimana
tercermin dalam wasiat Nabi Ibrahim kepada anaknya untuk tetap teguh pada agama Islam, bahkan
saat menghadapi ajal. Hal ini mengindikasikan bahwa akidah adalah peninggalan paling bernilai yang
bisa diwariskan orang tua kepada anak-anaknya (Husna, 2016).

Nilai positive parenting terekam dalam ayat-ayat di atas. Nilai tersebut dapat terlihat ketika
Nabi Ibrahim menunjukkan empati terhadap anaknya, yang mendapat perintah wahyu untuk
disembelih. Pertanyaan tersebut terdapat dalam redaksi (s % 3 )-Eu\ﬁ Kemudian nilai antara Nabi
Yusuf serta Nabi Ya’qub di mana ada hubungan atau kedekatan yang sangat harmonis sehingga Nabi
Yusuf mau terbuka menceritakan mimpinya. Terakhir, kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub kepada
anaknya menunjukkan nilai dalam cara mereka memberi tahu anaknya agama yang akan menjadi arah
dan acuan hidupnya.(Surahman, 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penting untuk menggali lebih dalam nilai-nilai positive
parenting yang mengenai komunikasi interpersonal dalam Al-Qur’an. Hal ini bertujuan menjadi
model, ajaran, dan teladan bagi ayah, ibu dan anak berkomunikasi serta membangun keharmonisan.
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Dengan mempertimbangkan uraian pada bagian latar belakang, tersusunlah rumusan masalah
yang dalam penelitian ini ditampilkan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat para mufasir dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan
Q.S. Al-Bagarah ayat 132?
2. Apa esensi dari Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan Q.S. Al-Baqarah ayat
132?
3. Bagaimana teori pendidikan dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan Q.S.
Al-Bagarah ayat 132?
Bagaimana nilai-nilai positive parenting dalam Al-Qur’an kajian tafsir maudhu’i tentang ayat-
ayat komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak?

B. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode analisis deskriptif., serta
metode data collecting melalui studi pustaka, terutama terdiri dari Al-Qur'an dan terjemahannya, serta
tafsir-terkenal seperti Tafsir Ibnu Katsir, Al-Misbah, Fathul Qadir, Al-Munir, dan Fii Zhilalil Qur’an.
Di samping itu, sumber data sekunder yang mencakup buku, jurnal, dan artikel yang relevan juga
dimanfaatkan. Tafsir maudhu’i menjadi metode yang digunakan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

D.

Esensi yang terkandung dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan Q.S. Al-
Baqarah ayat 132

1. Orang tua menjalin komunikasi yang terbuka dan saling menghargai dengan anak

Esensi mengenai ayat Al-Qur’an surat As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, Q.S. Al-
Bagarah ayat 132 yang berkaitan dengan Orang tua menjalin komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai dengan anak terkandung dalam Q.S. A-Shaffat ayat 102 perihal Ibrahim mendapat mimpi
untuk menyembelih.

Menurut para mufasir, Nabi Ibrahim memberitahu anaknya, Nabi Ismail, tentang mimpinya
untuk menyembelihnya sebagai cara untuk menguji iman anaknya. Nabi Ismail menunjukkan
kesiapan dan ketabahan dalam menghadapi ujian tersebut dengan mengatakan bahwa dia akan
bersabar dan berharap mendapat pahala dari Allah. Dengan penuh kepatuhan dan kesiapan, Nabi
Ismail menerima perintah tersebut dan menunjukkan keyakinan yang mendalam akan pahala dari
kepatuhan terhadap Allah. .

Saat Nabi Ibrahim bertanya dengan redaksi {5 13 Hlailé “maka pikirkanlah apa gagasanmu
wahai anakku?” Nabi Ibrahim memberi Ismail kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya tentang
wahyu yang ia terima, termasuk perasaan, pemikiran, serta keputusan yang diambil Ismail. Meskipun
Nabi Ibrahim mengharapkan Ismail untuk taat kepada Allah dan menerima perintah untuk disembelih,
ia tetap membuka ruang dialog dan menghormati pendapat anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi
Ibrahim menerapkan pola asuh keterbukaan, yang memberi kebebasan kepada Ismail untuk berbicara
dan mengutarakan apa yang dirasakannya.

Kemudian ia jawab “ Ayahanda, tunaikanlah perintah Allah yang diturunkan kepadamu”,
mencerminkan keberhasilan pola asuh tersebut. Respons Ismail yang lembut, diawali dengan
panggilan penuh kasih sayang el menunjukkan bahwa ia memiliki rasa cinta dan hormat kepada
ayahnya. Ini menunjukkan efek baik dari diterapkannya pola asuh demokratis oleh Nabi Ibrahim, di
mana anak bisa tetap tenang, patuh, dan memahami serta menjalankan keinginan orang tua tanpa ada
perasaan terpaksa.

Efek pola asuh keterbukaan ini tidak hanya terlihat dari sisi Nabi Ibrahim sebagai orang tua,
tetapi juga dari respons Ismail. Pola ini memberikan ruang bagi anak untuk berpikir dan mengambil
keputusan, yang pada akhirnya menjadikan anak lebih patuh karena merasa didengar dan dihargai.
Dalam kisah Ismail, pola ini membentuk dirinya menjadi pribadi yang sabar dan mampu mengatur
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emosinya, sebagaimana tercermin dalam ucapannya x_siall (e ) U5 &) =223 “Insya Allah engkau
melihatku jadi penyabar”.

Selanjutnya dalam Q.S. Yusuf ayat 4-5, Menurut para mufasir, Nabi Ya'qub ingin Nabi Yusuf
agar menyimpan mimpinya dengan diam-diam tentang para saudaranya yang sujud kepadanya, karena
khawatir mereka akan merasa iri dan berusaha menyakitinya. Nabi Ya'qub menyadari bahwa setan
dapat menimbulkan perselisihan di antara manusia, sehingga meminta Yusuf untuk menjaga rahasia
mimpinya agar tidak memicu kecemburuan saudara-saudaranya.

Dari Q.S. Yusuf, ayat 4-5, kita dapat melihat bagaimana Nabi Yusuf berbicara tentang
mimpinya. dengan redaksi dari aya tersebut kepada ayahnya. Kemudian jawaban Nabi Ya’qub
“Anakku, jangan pernah kamu berbagi cerita mengenai perihal mimpimu kepada saudaramu yang
lain, hingga mereka membuat rencana buruk yang ditujukan kepadamu.” Nabi Ya’qub mendengarkan
cerita Yusuf penuh perhatian dan seksama, lalu menasihati Yusuf biar tidak berbagi cerita mimpi itu
kepada yang lain (Supriyanto, 2024)

Larangan Nabi Ya’qub ini muncul karena mimpi tersebut memiliki makna penting yang
sebaiknya hanya dibicarakan dengan orang yang mampu memahami dan memberikan bimbingan.
Nabi Ya’qub, sebagai ayah yang bijaksana dan kasih sayang, ingin melindungi hubungan
persaudaraan di antara anak-anaknya, dan karena itulah ia meminta Yusuf merahasiakan mimpinya.
Hal ini adalah bentuk cinta seorang ayah, yang tak ingin terjadinya keretakan antara Yusuf dan
saudara-saudaranya (Wulandari, 2020).

Selanjutnya dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 132:
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“Wahai anak-anakku, Allah telah menetapkan islam sebagai pilihan untuk kalian. Karena itu,
janganlah meninggal dunia kecuali dalam keadaan tetap memeluk Islam.”.

Menurut para mufasir, Seperti yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub ketika
mereka memberikan amanat tauhid kepada anak-anak mereka, ayat ini menunjukkan betapa urgensi
nya berbicara jelas antara orang tua dan anak dalam memberikan ajaran agama. Keterbukaan dan
kejelasan dalam komunikasi ini menjadi kunci untuk menjaga keberlangsungan iman di dalam
keluarga, serta membangun komunikasi spiritual yang berdasarkan cinta dan penghargaan.

Ayat ini menunjukkan betapa besar perhatian mereka terhadap akidah anak-anak dan
keturunan mereka. Keduanya memprioritaskan untuk mewasiatkan ajaran tauhid dan menjaga
keimanan hingga akhir hayat, keteladanan Nabi Ya’qub dalam kondisi mendekati wafat, beliau
bertanya “Maa ta’buduna min ba’di?” (menyembah apa kalian seusai aku wafat?) pertanyaan ini
menunjukkan bahwa prioritas utama mereka adalah kemurnian iman dan keteguhan dalam memeluk
agama Islam.

Dari penjelasan ini terlihat Nabi Ibrahim tidak hanya menginginkan keselamatan bagi dirinya
sekaligus bagi anak keturunannya juga umat beriman, menunjukkan bahwa beliau memiliki
kecerdasan yang mencakup aspek intelektual, emosional, spiritual, dan sosial (Husna, 2016).

2. Orang tua menjadi pendengar yang empati dan pembimbing yang penuh kasih sayang

Dalam Surat As-Shaffat ayat 102, Yusuf ayat 4-5, dan Al-Baqarah ayat 132, dijelaskan bahwa
orang tua harus menjadi pendengar yang empati dan pembimbing yang penuh kasih sayang.

Menurut para mufasir menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim menunjukkan contoh komunikasi
yang penuh empati dan bimbingan kasih sayang kepada putranya, Ismail, dengan menggunakan
sapaan lembut dan membuka ruang dialog tanpa paksaan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
positive parenting yang menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan bimbingan penuh kasih
dalam mendidik anak.

Nabi Ibrahim menunjukkan contoh komunikasi terbuka dan penuh empati dengan putranya,
Ismail, saat menyampaikan perintah Allah untuk menyembelihnya. Dengan menggunakan panggilan
"Ya bunayya" dan memberikan ruang dialog, Nabi Ibrahim menunjukkan penghargaan terhadap
perasaan dan pendapat anaknya, serta membimbingnya dengan kelembutan dan kebijaksanaan.

Selanjutnya dalam Q.S. Yusuf ayat 4-5, menurut para mufasir, kasih sayang seorang ayah
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memiliki dampak yang sangat mendalam bagi anak, dan cinta yang diberikan ayah akan dibalas oleh
anak dengan penghormatan yang mendalam. Hubungan erat antara Yusuf dan ayahnya, Ya'qub,
tercermin dalam cara Yusuf memanggil ayahnya dengan nama yang menunjukkan rasa hormat dan
kedekatan. Penglihatan mimpi Nabi Yusuf tentang mimpinya yang melambangkan saudara-
saudaranya dan orang tuanya menjadi kenyataan setelah beberapa tahun, ketika Yusuf dinaikkan ke
posisi yang tinggi dan orang tuanya serta saudara-saudaranya memberikan penghormatan kepadanya.

Nabi Ya'qub menunjukkan contoh kepemimpinan ayah yang baik dengan menjadi pendengar
yang penuh perhatian dan empati terhadap mimpi Nabi Yusuf. Beliau juga berperan sebagai pelindung
anaknya dengan menyadari potensi dampak negatif jika mimpi itu diceritakan kepada saudara-
saudaranya, sehingga menunjukkan tanggung jawabnya sebagai ayah untuk melindungi anaknya dari
konflik (Zhafirah, 2022).

Nabi Ya'qub menunjukkan pola asuh yang berlandaskan empati dengan mendengarkan Yusuf
tanpa menghakimi dan memikirkan dampak potensial pada anaknya. Beliau menggunakan panggilan
penuh cinta dan memberikan penjelasan alasan di balik larangan untuk tidak bercerita kepada
siapapun, sehingga menunjukkan empati dan memperkuat hubungan antara ayah dan anak.

Selanjutnya dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 132:

O gabiaca 2530 5 ) G ok DA Cpdl) A&T laial Q) &) G U Cogian g Aah A 3l gy A28

“Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub berpesan untuk para anak mereka untuk menjaga diri tetap
dalam agama Islam dan tidak mati kecuali dalam keadaan Islam”

Menurut para mufasir Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub menunjukkan contoh ideal sebagai
orang tua yang menjalankan peran sebagai pendengar empati dalam mendidik anak-anak mereka.
Mereka membangun komunikasi yang menyentuh hati dengan memperhatikan kondisi emosional
anak dan memberikan wasiat yang dilandasi cinta dan keteladanan, sehingga menumbuhkan
komitmen keimanan yang kuat dalam keluarga.

Ibrahim dan Ya'qub menunjukkan contoh peran orang tua sebagai pembimbing yang penuh
pengertian dan cinta dalam membimbing anak-anak mereka. Mereka menyampaikan wasiat dengan
perhatian serius terhadap masa depan spiritual anak-anak, serta mengajak mereka untuk memilih jalan
Islam dengan kesadaran penuh dan keteguhan iman hingga akhir hayat.

3. Orang tua menanamkan nilai-nilai keimanan, tauhid, dan arah tujuan hidup kepada anak

Esensi mengenai ayat Al-Qur’an surat As-Shaffat ayat 102, Yusuf ayat 4-5, dan Al-Baqarah
ayat 132 dalam konteks Orang tua menanamkan nilai-nilai keimanan, tauhid, dan arah hidup kepada
anak, pesan tersebut dapat ditemukan dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102 yang mana ia diperintahkan
untuk menyembelih anaknya.

Menurut para mufasir Ismail menunjukkan ketaatan dan kesabaran dalam menghadapi
perintah Allah untuk disembelih, dengan menyatakan bahwa ia akan menjadi bagian dari orang yang
sabar dengan kehendak Allah. Sikap ini mencerminkan akhlak mulia dan ketergantungan pada
pertolongan Allah, serta menjadi contoh keteladanan dalam pengabdian kepada-Nya.

Nabi Ibrahim menunjukkan contoh pola asuh positif dengan memberi teladan yang baik dan
membentuk karakter anaknya, Ismail, untuk tunduk dan taat kepada perintah Allah. Ketika menerima
perintah untuk menyembelih Ismail, anaknya merespons dengan dukungan penuh dan kesabaran,
menunjukkan tingkat keimanan yang tinggi dan hasil dari bimbingan orang tua yang positif (Siregar,
2023).

Selanjutnya dalam Q.S. Yusuf ayat 4-5:

G 398 sl Glal) G158 &l 355 A e s ) Galal ¥ (50 01
“Sang ayah berkata, Anakku tersayang, jangan beritau ini kepada yang lain, karena mereka
bisa merencanakan sesuatu yang buruk terhadapmu. Sungguh, setan merupakan lawan yang nyata

bagi manusia.”
Menurut para mufasir Nabi Ya'qub memberikan pendidikan yang mendalam kepada Yusuf
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tentang keimanan, ketauhidan, dan tujuan hidup, serta membekali dia dengan sikap sabar,
kebijaksanaan, dan ketawakalan kepada Allah. Peran orang tua seperti Nabi Ya'qub sangat penting
dalam menanamkan pemahaman tentang ketentuan Ilahi dan tujuan hidup yang jelas bagi anak-anak
mereka.

Nabi Ya'qub memberikan arahan dan nasihat, mengimbau Yusuf untuk merahasiakan
mimpinya dari saudara-saudaranya karena dikhawatirkan akan memicu perasaan iri dan hasad yang
dapat berkembang menjadi kebencian dan tindakan berbahaya. Tindakan ini menunjukkan perhatian
dan kasih sayang Nabi Ya'qub kepada seluruh putranya secara seimbang dan nilai tauhid dalam
peringatan tentang bahaya tipu daya setan serta pentingnya bergantung kepada perlindungan Allah

(Bohari & Yusof, 2020)-

Selanjutnya dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 132, menurut para mufasir penting sekali orang tua
dalam mengarahkan anak-anak mereka agar memahami tujuan hidup yang utama yaitu berserah diri
dan menaati Allah melalui berbagai cara seperti wasiat dan teladan nyata."

Dalam ayat ini Orang tua menanggung kewajiban penting dalam membentuk keyakinan dan
arah hidup anak-anaknya dengan menanamkan nilai tauhid, serta menjaga mereka dari perbuatan yang
dapat membawa kehinaan (Alaydrus, 2018).

Dalam Surat Al-Baqarah ayat 132 ini mengandung konsep pendidikan tauhid uluhiyah yang
menekankan pentingnya mengesakan Allah dalam ibadah dan ketaatan. Ayat ini mengingatkan orang
tua akan kewajiban mereka untuk mendidik anak-anak dalam nilai tauhid, seperti wasiat Nabi Ibrahim
dan Nabi Ya'qub. Mereka memiliki keinginan kuat untuk mewariskan agama Islam kepada keturunan
mereka karena kesungguhan dan kecintaan mereka kepada Allah SWT. (Millati, 2017).

E. Kesimpulan

Menurut para mufasir dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102, Q.S. Yusuf ayat 4-5, dan Q.S. Al-
Bagarah ayat 132. Dalam Q.S. As-Shaffat ayat 102 ini merupakan suruhan terhadap Nabi Ibrahim atas
ketetapan Ibrahim agar menyembelih Ismail, putranya. Kemudian Nabi Ismail menerima perintah
tersebut sebagai bentuk kepatuhannya terhadap Allah dan ayahnya Nabi Ibrahim. Ayat ini juga
merupakan ujian yang besar bagi Nabi Ibrahim dan Ismail. Tetapi, mereka menerima perintah tersebut
dan menjalankannya tanpa ada rasa beban, takut, tidak mengalami kekacauan dan tetap tenang.
Dengan demikian, ia pasti sudah menumbuhkan pada diri anaknya keyakinan akan kemahaesaan Allah
dan karakteristik-Nya yang agung, dan adab yang benar dalam bersikap kepada-Nya.

Dalam Q.S. Yusuf ayat 4-5, diceritakan bagaimana Yusuf menceritakan kepada ayahnya,
Ya’qub, tentang mimpinya yang menyaksikan bintang-bintang yang cahayanya menyilaukan,
bersama matahari juga bulan, yang bersujud pada Yusuf. Ya’qub sebagai tafsir mimpi pun merasakan
bahwa dibalik mimpi itu terdapat persoalan besar bagi Yusuf. Kemudian Nabi Ya’qub menasihati
anaknya Yusuf supaya merahasiakan mimpi tersebut dari saudara-saudaranya. Sebab bila diketahui,
akan menimbulkan kecemburuan terhadap Yusuf. Nabi Ya’qub juga mengingatkan Yusuf, setanlah
bisa memicu permusuhan. (Muhammad Qais Arrasyid, 2023; Putri Maryam F, 2023)

Pada Q.S. Al-Baqarah ayat 132 menegaskan pentingnya menyampaikan nilai-nilai keimanan
dari orang tua kepada anak-anak. Wasiat tentang keimanan ini merupakan perwujudan tanggung
jawab moral dan spiritual untuk memastikan bahwa keturunan senantiasa berpegang pada nilai-nilai
Islam sampai akhir hayat.

Esensi dari 3 ayat diatas ialah (1) Orang tua menjalin komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai dengan anak. (2) Orang tua menjadi pendengar yang empati dan pembimbing yang penuh
kasih sayang. (3) Orang tua menanamkan nilai-nilai keimanan, tauhid, dan arah tujuan hidup kepada
anak.

Nilai Positif Parenting dalam Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal antara Orang Tua
dan Anak berdasarkan 3 ayat diatas. Al-Qur’an memberikan teladan pola komunikasi dan pengasuhan
yang positif hubungan orang tua dengan anak melalui hikmah para nabi. Nabi Ibrahim, Nabi Ya’qub,
serta Nabi Ibrahim dan Ya’qub menunjukkan bagaimana kasih sayang, keteladanan, dan kedekatan
emosional membentuk karakter anak yang sholeh dan berakhlak mulia. Pola asuh mereka

Vol. 5 No. 2 (2025), Hal: 965-974 ISSN: 2828-2515


https://doi.org/10.29313/bcsied.v5i2.21630
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2515

Bandung Conference Series: Islamic Education https://doi.org/10.29313/besied.v5i2.21630

mengutamakan dialog yang penuh empati dan keterbukaan, sehingga anak merasa dihargai dan
didorong untuk bertanggung jawab dalam kehidupannya. Hubungan yang harmonis ini menjadi
fondasi penting dalam pembentukan kepribadian anak yang sabar, taat, dan kuat secara spiritual.
Selain itu, ketiga kisah tersebut menekankan pentingnya menanamkan nilai keimanan dalam
menghadapi kehidupan. Nabi Ibrahim menanamkan keteguhan iman kepada Ismail, Nabi Ya’qub
mengajarkan kehati-hatian dan kesabaran kepada Yusuf, serta Nabi Ibrahim dan Ya’qub yang
menegaskan kepada para anaknya perihal pentingnya tetap teguh mempertahankan keimanan Islam
dan mengingatkan agar jangan mati kecuali dalam keadaan memeluk Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa pola asuh yang aktif, mendukung, dan mengajarkan nilai-nilai religius membantu anak menjadi
seseorang dengan pribadi yang ikhlas, mandiri, serta tangguh dalam menghadapi berbagai ujian hidup_
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